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Ketika saya berusia sembilan tahun, saya memiliki 
seorang guru Pratama luar biasa yang bernama 

Sister Kohler. Saya sangat pemalu, dan dia begitu lembut 
sehingga saya senang berada bersamanya. Suatu hari 
dia memberikan selembar kertas kepada kami masing- 
masing. Kami semua menuliskan apa yang ingin kami 
lakukan ketika kami tumbuh dewasa. Saya menuliskan: 
“Kuliah dan menikah di bait suci.” Saya menempelkan 
kertas saya di atas pintu lemari pakaian saya. Di malam 
hari, cahaya dari lampu jalan bersinar menembus jendela 
saya. Saya memandang ke arah lembaran kertas saya. Itu 
mengingatkan saya bahwa saya ingin pergi ke bait suci.

Ketika itu, hanya ada 12 bait suci di dunia. Saya ingin 
pergi ke setiap bait suci.

Ke mana pun ibu dan ayah saya berencana untuk 
liburan, mereka selalu membawa keluarga kami ke 
bait suci. Kami tinggal di Oregon, AS. Bait suci terdekat 
letaknya 965 km di Cardston, Alberta, Kanada. Mobil 
kami tidak memiliki penyejuk udara. Saudara lelaki 
dan perempuan saya dan saya duduk di tempat duduk 
belakang. Kami biasanya menggantung lap mandi yang 
basah di luar jendela mobil. Kemudian kami mengena-
kannya di leher kami sebagai pendingin.

Kami sangat senang ketika kami akhirnya melihat bait 
suci. Saya tidak tahu banyak mengenai apa yang terjadi 
di sana, tetapi orangtua saya selalu bahagia ketika mere-
ka keluar dari sana. Saya tahu bait suci adalah sangat 
penting. Saya tahu itu adalah rumah Tuhan. (Di foto, 
adalah saya yang memakai baju putih)

Setelah saya berusia 12, saya bisa melakukan pem-
baptisan bait suci di beberapa bait suci. Lalu ketika saya 
bertemu dengan calon suami saya, saya mengetahui 
bahwa dia juga menyukai bait suci! Kami menikah di 
Bait Suci Manti Utah.

Anda dapat mempersiapkan diri untuk bait suci 
setiap hari. Pergilah ke bait suci ketika Anda bisa. 
Sentuhlah dinding- dindingnya. Sewaktu cucu lelaki 
saya, Jarret, berusia 11 tahun, dia mengerjakan seja-
rah keluarga setiap hari Minggu bersama ayahnya. Dia 
menemukan banyak nama leluhur. Sekarang dia ber-
usia 12 tahun, dia melakukan pembaptisan di bait suci 
untuk para leluhur ini!

Ketika Anda berada di bait suci, Anda dapat berjalan 
di mana Yesus berjalan. Ini adalah rumah- Nya. Saya 
harap Anda akan berdoa setiap hari memohon agar 
Bapa Surgawi membantu Anda mempersiapkan diri 
memasuki bait suci dan merasakan kasih- Nya. ◼

Mempersiapkan 
Diri untuk  
BAIT SUCI  
Setiap Hari
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